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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektifitas fuzzy linear
programming dalam meningkatkan Konsumsi ransum, pertambahan berat badan
dan konversi ransum. Materi penelitian ini adalsh sapi Bali jantan wimur sekitar 2
tahun sehanyak 16 ekor dengan kandang individu, vang berukuran 2 m x | m,
bahan pakan vang digunakan adalah berupa hijavan dan Konsentral, Metode
penclitian vang digunakan adalah metode cksperimen  yang dirancang dengan
rancangan acak kelompok (4 perlakuan, 4 kelompok). Parameter vang diukur
adalah konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan konversi ransum.

Dari hasil penelitian didapatkan analisa statistik pada tiap-tiap perlakuan
memberikan pengaruh vang berbeda tidak nyata yaitu rataan Konsumsi ransum
5,36, rataan pertambahan berat badan 0.4, rataan konversi ransum 1493, Dari
hasil penclitian dapat ditarik kesimpulan bahwa penyusunan ransum dengan
menggunakan fuzzy linear programming memberikan pengaruh yang sama
terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan konversi ransum.
Konversi ransum dengan menggunakan fuzzv linear programming lchih baik
dibanding dengan formulasi ransum lainnya, ity berarti ransum yang dibutuhkan
harganva lebih murah.




I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat ini Indonesia belum mampu memenuhi kebutuhan daging nasional,
schingga konsumsi daging masih diimpor dari nepara lain terutama dari Australia,
Banyak upava vang telah dilaksanakan dalam mencapai swasembada daging namun
belum berhasil, sehingga departemen pertanian kembali menargetkan swasembida
daging sapi secara bertahap pada tahun 2014, Melalui program penyediaan daging
sapi dari dalam negeri diperkirakan meningkat dari 67% tahun 20010 menjadi 90%
pada tahun 2014 (Yudi, 2014). Salah satu upaya pemerintah adalah dengan melalui
penvediaan bakalan/daging sapi lokal dan peningkatan produktifitas.

Pakan merupakan salah satu faktor penting vang menentukan berhasil atau
tidaknya suatu usaha peternakan. Namun pada saat ini harga pakan relatif tinggi
schingea sulit dijangkau oleh peternak, sementara ternak sapi potong vang dipelihara
secara intensif pertu diberi pakan dalam jumlah yang cukup baik kualitas maupun
kuantitas, Salah satu upaya untuk menurunkan harga ransum adalah  dengan
memformulasikan ransum dengan optimal. Ransum yang optimal adalah ransum yang
memenuhi kebutuhan gizi, tetapi harganya murah sckaligus memperhitungkan biaya

ransurm.

Umumnya peternak memberikan ransum sapi belum berdasarkan perhitungan

cizi dan efisiensi biaya, schingga ransum yang diberikan belum optlimal. Pada

prinsipnva optimalisasi ransum bertujuan untuk menentukan penggunaan masing-



masing bahan pakan sehingga biaya pakan dapat ditekan serendah mungkin, tetapi
kebutuhan gizi sapi terpenuhi dengan seimbang unluk menunjang produktifitas sapi.
Kriteria gizi yang diperhatikan adalah bahan kering, protein, TDN, serat kasar,
kalsium dan phosphor, 12i samping itu, batasan penggunaan bahan-bahan pakan
tertentu perlu juga diperhatikan karena kelebihan penggunaanya dapat menyebabkan
gangguan kesehatan atau gangguan produksi ternak vang bersangkutan. Berdasarkan
tujuan  dan persyaratan ransum fersebut. maka untuk memformulasikannya
dibutuhkan metode yang sesuai.

Banyak metode formulasi ransum diantaranya segi empat Pearson, persamaan
Simultan, Tria! and Error, metode Eksak dan Linear Programming. Di antarn
metode tersebut hanva Linear Programming vang dapat memperhitungkan aspek
kecukupan gizi dan biaya ransum secara sckaligus, sedangkan metode lain hanya
memperhitungkan kecukupan gizi saja. Namun demikian Linear Programming
mempunvai  kelemahan wvakni terlalu kaku dalam  perhitungan, dimana data
kandungan gizi bahan pakan. kebutuhan gizi sapi dan batasan penggunaan bahan
tertentu diasumsikan tepat pada angka tertentu. Sebaliknya dalam situasi yang
sechenamya data tersebut sering tidak tegas atau tidak tepat pada satu titik angka
(erisp) dan deterministic serta tidak dapat digambarkan secara persis. Data kandungan
gizi tidak selalu persis sama dengan kandungan gizi bahan pakan vang sesungguhnya
digunakan. Demikian juga halnya dengan standar kebutuhan gizi dan batasan
pengeunaan bahan pakan tertentu yang mampu ditolerir tidak tepat pada satu angka

dan kita tidak mengetahui dengan persis dimana titik batas tersebut. Dengan kondisi

tersebut, formulasi ransum menggunakan Linear Programming sering menghasilkan




solusi optimum vang dipaksakan. bahkan kadang-kadang solusi optimumnya tidak
didapatkan.,

Untuk itu perlu dicarikan metode lain yang dapat memfiasilitasi  dat
kebutuhan gizi yvang tidak pasti. Metode yang telah dikembangkan untuk mencapai
tujuan tersebut adalah Fuzzy Linear Programming. Fuzzv Lincar Programming dupat
mem/lasilitasi data kisaran angka kebutuhan gizi, namun sebelum diterapkan perlu
diuji terlebih dahulu. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas metode

tersebut untuk memformulasikan ransum sapi potong.

B. Perumusan Masalah

Bagaimana performa ternak yang diberi ransum dengan formula vang disusun
dengan linear programming dan Fuzzy Linear Programming dibanding dengan

formula yang selama ini diterapkan oleh peternak.
C. Tujuan Penclitian

Mengetahui  pengaruh  efektifitas  Fuzzy Linear  Programming  dalam
meningkatkan pertambahan berat badan dengan penggunaan ransum yang efisien.

D. Kegunaan Penelitian

Mendapatkan formula ransum yang dapat meningkatkan pertambahan berat

hadan dan konsumsi ransum yang cfisien.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa penyusunan ransum
dengan menggunakan fuzzy Linear Programming memberikan pengaruh yang sama

terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat badan dun konversi ransum,

B. Saran

Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas ransum yang diformulasikan
dengan Fuzzy Linear Programming terhadap peningkatan dan pendapatan perlu

dihitung nilai income over feed cost.
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